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Abstract 
Arabic has its own characteristics in terms of language style, spoken, written, systematic and arbitrary. 
Likewise, there are many terms of Arabic knowledge. There are many terms of knowledge to study and learn 
Arabic. One of them is morphology or sharf science.This research aims to describe the linguistic aspects of the 
Al-Qur'an in terms of morphology in the Surah An-Naba'. This type of research is qualitative research using 
the library research method. Data analysis namely descriptive analytic by collecting and inventorying the 
data. Sources of data in this study are the verses of Al-Qur'an in Surah An-Naba', journals, articles, and other 
sources. The results of this study indicate that there are cases of affixation morphology which include prefix 4 
times in various kinds, infix 1 time, suffix 7 times, confix 2 times, transfix 1 time. Then also found the case of 
morphology, namely composition and morphophonemic.. 
Keywords: Linguistics, Morphology, Surah An-Naba'. 

 
Abstrak 
Bahasa Arab mempunyai gaya bahasa yang unik yaitu sistematis, arbitrer, lisan dan tulisan. Begitu pula 
dengan pengetahuan bahasa Arab yang terbagi ke dalam berbagai bidang. Mempelajari bahasa Arab akan 
memaparkan Anda pada berbagai topik. Morfologi atau ilmu shorof adalah salah satunya.Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan aspek-aspek linguistik dalam Al-Qur’an ditinjau dari segi morfologi 
pada surah An-Naba’. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library study) 
secara kualitatif. Dengan mengumpulkan dan membuat katalog data, analitik deskriptif digunakan untuk 
menganalisis data. Ayat-ayat surat An-Naba' dalam Al-Qur'an, jurnal, artikel, dan sumber lainnya dijadikan 
sebagai sumber data penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kasus morfologi 
afiksasi yang meliputi prefiks sebanyak 4 kali dalam berbagai macam, infiks 1 kali, sufiks 7 kali, dan 
konfiks 3 kali. Kemudian ditemukan juga kasus morfologi yaitu komposisi dan morfofonemik. 
Kata Kunci: Linguistik, Morfologi, Surah An-Naba’. 

 

Pendahuluan 
Ada banyak penjelasan mengapa Al-Qur'an ditulis dalam bahasa Arab. Bahasa 

yang berkembang seiring dengan perkembangan Islam sebagai agama (Kiswanto et al., 
2023). Bahasa yang digunakan umat Islam untuk mempelajari informasi agama Islam 
dalam bentuk referensi. Oleh karena itu, hendaknya umat Islam menguasai bahasa Arab 
agar dapat menjadi pedoman dalam hidup dan senantiasa dapat menggunakannya 
(Ritazhuhriah, 2021). Padahal, penggunaan bahasa Arab diwajibkan dalam berbagai 
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ritual ibadah, seperti saat membaca fatihah saat shalat (Hasyim, 2016). Oleh karena itu, 
mempelajari bahasa Arab tentu diperlukan untuk memahami Al-Qur'an. 

Teologi, psikologi, sosiologi, dan tata bahasa/linguistik hanyalah beberapa dari 
beragam sudut pandang yang dapat digunakan untuk mempelajari Al-Qur'an. Al-Qur'an 
akan menjadi jelas dalam berbagai cara dengan menggunakan pendekatan yang berbeda-
beda, namun setiap elemennya sama pentingnya (Fatmawati et al., 2018).Terkait dengan 
keterkaitannya dengan ilmu bahasa/linguistik, salah satu bidang studinya 
berkonsentrasi pada modifikasi kata, atau yang disebut dengan morfologi (Fahmi, 2022). 
Maka penting bagi kita untuk melihat bahasa Al-Qur’andarisegi kajian morfologinya. 

Analisis linguistik berperan besar dalam mengungkapkan keistimewaan A-Qur’an 
(Hakim et al., 2023). Istilah “lingua” dalam bahasa Latin yang berarti bahasa, merupakan 
akar kata “linguistik”. Istilah “langage-langue” dalam bahasa Perancis, “lingua” dalam 
bahasa Italia, “lengua” dalam bahasa Spanyol, dan “lingual” dalam bahasa Inggris 
merupakan beberapa variasi dari kata linguistik (Nur, 2016). Selanjutnya, Kridalaksana 
sebagaimana yang dikutip Effendi mengemukakan pendapat bahwa “linguistik adalah 
ilmu yang mempelajari, mengkaji atau menelaah hakikat dan seluk bahasa, yakni bahasa 
secara umum yang dimiliki manusia sebagai alat untuk berkomunikasi, ia juga 
menambahkan bahwa linguistik adalah ilmu tentang bahasa atau ilmu yang menyelidiki 
bahasa secara ilmiah.” (Effendi, 2012). 

Era klasik melihat dua domain berbeda untuk studi linguistik: ilmu sharaf 
berkaitan dengan morfologi, sedangkan studi sintaksis Arab tercakup dalam disiplin 
nahwu (Luthfan & Hadi, 2019). Ilmu yang mempelajari pembentukan kata-kata yang 
maknanya mirip dengan kata dasar disebut morfologi, atau disebut sharaf dalam bahasa 
Arab. Misalnya, istilah “kataba” akan menghasilkan istilah-istilah terkait lainnya seperti 
“yaktubu”, “maktubun”, “katibun”, dan sebagainya (Syukri, 2019). Memahami morfologi 
akan sangat penting untuk memahami ayat-ayat Alquran. 

Salah satu bagian dari menyikapi morfologi dalam bahasa Arab adalah mengenai 
perubahan bentuk kata yang tentunya akan membawa perubahan makna sehingga kajian 
mengenai hal ini semakin menarik untuk ditelaah (Asbarin et al., 2018). Kajian ini 
diyakini akan mampu mengidentifikasi bentuk-bentuk morfologi yang terdapat dalam 
Surat an-Naba'. Oleh karena itu, penting kiranya penelitian yang diberi judul “Analisis 
Linguistik Al-Qur’an (Studi Morfologi Surat An-Naba’)” ini dikaji lebih mendalam dalam 
penelitian ini. 

Dalam penelitian ini kajian morfologi difokuskan hanya pada surah An-Naba’. 
Dipilihnya surah An-Naba’ ini karena surah ini merupakan surah yang paling sering 
dihafal oleh para penghafal Al-Qur’an pemula dan banyak dibacakan saat salat oleh 
imam-imam masjid. Oleh karena itu, penelitian ini akan membahas tentang kajian 
morfologi dengan pengambilan data berupa ayat-ayat Al-Qur’an surah An-Naba’. 
 

Metode 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif dengan 

metode kajian pustaka (library research), yaitu pengumpulan dan penginventarisasi 
data-data. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ayat-ayat Al-Qur’an 
dalam surah An-Naba’, jurnal, artikel-artikel, dan sumber lainnya yang membahas 
tentang topik penelitian ini(Sari & Asmendri, 2020). 
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Analisis data yang dilakukan yaitu deskriptif analitik, yaitu analisis data yang hasil 
analisisnya berupa deskripsi fenomena, analisis data ini digunakan untuk mengkaji 
morfologi bahasa Arab dalam Al-Qur’an surah An-Naba’. Penelitian ini menggunakan tiga 
teknik, yaitu teknik pustaka, analisis data, dan simak catat. Teknik simak dan catat 
berkaitan dengan proses pengumpulan data yang selanjutnya direduksi, dan kemudian 
disajikan. Oleh sebab itu, teknik ini membutuhkan dua proses, yaitu pengumpulan data 
dan analisis data (Izzudin Mustafa et al., 2020). 
 
Hasil dan Pembahasan 

Bahasa Arab termasuk dalam tipologi bahasa yang fleksibel, artinya akar katanya 
mengalami modifikasi internal, seperti perubahan paradigmatik pada kata kerja dan kata 
benda (Arianto & Zainuddin, 2022). Ilmu saraf disebut dengan morfologi dalam bahasa 
Arab. Menurut Sulaikho dkk. (2023), morfologi merupakan ilmu yang mengkaji berbagai 
bentuk kata dan perubahan keadaannya yang tidak terpengaruh oleh perubahan posisi 
atau bentuk (Sulaikho et al., 2023). Bentuk kata dari sudut pandang tashrif atau 
perubahan kata dibahas dalam ilmu saraf (Hasyim, 2016). 

Bahasa Arab mencakup 29 kata morfologi yang mengandung kata kerja; Kata-kata 
tersebut dapat berupa tsulasti yang terdiri dari tiga huruf, ruba'i yang terdiri dari empat 
huruf, khumasi yang terdiri dari lima huruf, atau tsudasi yang terdiri dari enam huruf. 
Sharaf adalah ilmu yang menyelidiki asal usul kata dalam perubahan (isytiqaq). Afiksasi 
dalam morfologi dapat ditemukan pada awal kalimat (prefik), tengah kalimat (infik), 
akhir kalimat (suffik), atau pada awal dan akhir kalimat (confik) (Zuhriyah et al., 2018). 

Morfologi Al-Qur'an Surah An-Naba merupakan hasil analisis terhadap 40 (empat 
puluh ayat). Kemudian, dari 40 ayat yang ada dalam surah An-Naba’ akan dilakukan 
reduksi pada ayat-ayat yang mengalami proses morfologi. Hasil kajian ditemukan data, 
yaitu sebagai berikut. 
 
1. Afiksasi 

Afiksasi merupakan penggabungan kata dasar atau kata dasar dengan imbuhan 
imbuhan. Prefiks, infiks, dan sufiks merupakan tiga komponen pembentuk imbuhan 
sufiks (Mabruroh, 2017). Afiks dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ahrufu az-
ziyâdah, yaitu huruf tambahan yang ditambahkan pada kata-kata Arab sehingga 
menimbulkan makna yang berbeda. Afiksasi bahasa Arab dapat ditemukan pada 
huruf, pada kata kerja (fi’il), dan pada kata benda (isim) (Zuhriyah et al., 2018). 
Afiksasi merupakan salah satu komponen struktur morfologi; imbuhan dapat 
digabungkan dengan awalan dan akhiran, ditambahkan pada awal, akhir, atau tengah 
kata (Isop Syafe’i et al., 2020). 

Morfologi verba dalam surat An-Naba' ada dua jenis, yaitu morfologi verba 
(fi`il) dan morfologi kata benda (Isim). Ditemukan bahwa terdapat lebih banyak 
morfologi kata kerja daripada morfologi kata benda. Morfologi yang terdapat dalam 
Surat An-Naba' meliputi afiksasi yang terdiri atas sufiks, konfiks, sisipan, dan prefiks. 
a. Prefiks dalam Surah An-Naba’ 

Prefiks adalahpenambahan huruf awal fi`il (verba)atau isim (nomina)dasar 
baik berupa satu, dua, maupun tiga huruf (Karyanto, 2014). Prefiks dalam surah 



Vol. 2, No. 1, 2024                                                 AL-MAZAYA: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 

44 

 

An-Naba’ ada pada isim (nomina/kata benda) dan ada juga yang membentuk 
verba/kata kerja (fi’il). 
1) Prefiks pembentukan kata benda (isim) 

Tabel 1. Prefiks isim dalam Surah An-Naba’ 
No. Prefiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. mim (م) َّ 3ف و ن /ل َّت َّم  ََّّه َّي َّف ََّّم َّه ََّّي َّذ َّال ن َّو َّف َّل َّت َّم  َّ   

Nomina yang tercantum pada tabel 1, yakni ن َّو َّف َّل َّت َّم  َّ terbentuk dari verba َّ ف َّل َّت  َّخ َّا  
yang keimbuhan prefiks م, kata kerja َّ ت  ل ف  ikhtalafa/ menjadi kata benda/ا خ 

 mim/. Ini mengubah kata kerja/م mukhtalifun/ bila ditambahkan huruf/م  ت ل ف و ن َّ

menjadi kata benda dan mengubah peran predikat menjadi objek. 
2) Prefiks pembentukan kata kerja(fi’il) 

Tabel 2. Prefiksfi’ildalam Surah An-Naba’ 
No. Prefiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. Alif (أ) ََّّم آءًَّث ج اج ا ر ات   ع ص 
َّأ ن  ز ل ن اَّم ن َّالم 14 / و  َّأ ن  ز ل ن ا   و 

2. ya’ (ي) ًًَّش ر اب َّي ذ و ق  و ن َّف ي  ه اَّب  ر دًاَّو لَ  24/ لَ   ي ذ و ق  و ن َّ 
3. Nun (ن) ًًَّاب ع ذ  َّن ز ي د ك م َّا لَ  30/ ف ذ و ق واَّف  ل ن   ن ز ي د َّ 

Verba pada tabel 2 nomor 1, yakni أ ن  ز ل ن ا adalah verba tsulatsi mazid yang 

mengikuti pola َّ ل َّأف  ع , kata kerja (Fi`il) tersebut memperoleh huruf tambahanأ di 

permulaan fi`il yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan makna setelah 

ditambahkan yang awalnya /menurun/ diubah menjadi /menurunkan/. 
b. Infiks dalam Surah An-Naba’ 

Infiks adalah penambahan huruf di tengah kata. Ada dua macam infiks dalam 
bahasa Arab, yaitu infiks membentuk kata benda (isim)dan infiks membentuk 
verba (fi’il). 
1) Infiks pembentukan kata benda (isim) 

Tabel 3. Infiks Kata Benda (isim)dalam Surah An-Naba’ 
No. Infiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. alif (أ) َّ َّج ع ل ن اَّالل ي ل 10ل ب اسًا/َّو   ل ب اسًاَّ 
Nomina pada tabel 3 nomor 1, yaitu ل ب اسًا dibentuk dari kataََّّ  yang ل ب س 

disisipkan infiks alif. Hal demikian membuat maknanya berubah, karena biasanya 

verba mempunyai fungsi sebagai predikat, sedangkan nomina berfungsi sebagai 

objek. 
2) Infiks pembentukan fi’il 

Tidak ditemukan infiks pembentuk fi’il dalam surah An-Naba’. 
c. Sufiks dalam Surah An-Naba’ 
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Sufiks adalah penambahan huruf di akhir kata. Ada dua macam proses 
sufiksasidalam bahasa Arab, yakni sufiks pembentuk isim dan sufiks pembentuk 
fi’il. Untuk memperoleh pengertian lebih jelas, proses sufiksasi akan dibahas 
tersendiri atau masing-masing. Pertamayang dibahas yaitu sufiks membentuk kata 
benda (isim)dan kedua sufiks kata kerja(fi’il). 
1) Sufiks pembentukan kata benda (isim) 

Tabel 4. Sufiks kata benda (isim)dalam Surah An-Naba’ 

No. Sufiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. ya nun(ين) َّ/ًَّ31ا ن َّل ل م ت ق يْ  َّم ف ازا  ل ل م ت ق يْ  َّ 

2. alif ta(َّات) 
ن  ه م اََّّ َّو م اب  ي   َّالْ  ر ض  َّو  َّالس م او ات  ر ب  

ط ابًًَّ/َّ يَ  ل ك و ن َّم ن ه َّخ  َّلَ  37الر حْ  ان   الس م او ات َّ 

Nomina yang tercantum pada tabel 4, yakni ل م ت ق يْ  َّا terbentuk dari verba َّت  و ق ى 
yang keimbuhan sufiks َّ ن َّي , dengan adanya penambahan huruf َّ ن َّي  pada verba 

 muttaqin/ berfungsi sebagai pengubah/م ت ق يْ  َّ tawaqqa/ menjadi nomina/ت  و ق ى

verba menjadi nomina. 
2) Sufiks pembentukan fi’il 

Tabel 5. Sufiks fi’il dalam Surah An-Naba’ 
No. Sufiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. wawalif (وا) َّ/ًًس اب ي  ر ج و ن َّح  27ا نَّ  م َّك ان واَّلَ   ك ان وا 

2. ta (َّ ت) َّ 21م ر ص ادًاَّ/َّإ ن َّج ه ن م َّك ان ت   ك ان ت َّ 

3. tu (َّ ت) 

َّال م ر ء َّ ابًًَّق ر ي  بًاَّي  و م َّي  ن ظ ر  ك م َّع ذ  َّان ذ ر نَ  ا نَّ 
َّ ل ي  ت نِ  َّيَ  َّال ك اف ر  اه َّو ي  ق و ل  َّي د  م اق د م ت 

َّت  ر ابًًَّ/َّ 40ك ن ت   
 ك ن ت َّ

3. nun alif (َن) َّ/ًًَّ9و ج ع ل ن اَّن  و م ك م َّس ب ات  ج ع ل ن ا 
4. waw nun (ون) َّ/ًًَّاب ك ذ  ي س م ع و ن َّف ي  ه اَّل غ وًاَّو لَ  35لَ   ي س م ع و ن َّ 

Verba pada tabel 5 nomor 1, yakni ك ان واadalah verba tsulatsi mazid bi’ain 

’illahyang memperoleh tambahan huruf waw alif di akhir verba yang menunjukkan 

bahwa terjadi perbedaan makna setelah ditambahkan yang awalnya tunggal 

diubah menjadi jamak. 
d. Konfiks dalam Surah An-Naba’ 

Konfiksadalah gabungan prefiks dan sufiks, dalam bahasa Arab terjadi pada 
dua kelompok, yaitu konfiks membentuk isim dan fi’il. 
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1) Konfiks pembentukan kata benda (isim) 
Tabel 6. Konfiks kata benda(isim)dalam Surah An-Naba’ 

No. Konfiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. 
mim + waw 

nun( مون+ ) 
3ن /َّو َّف َّل َّت َّم  ََّّه َّي َّف ََّّم َّه ََّّي َّذ َّال َّ ن َّو َّف َّل َّت َّم  َّ   

Nomina yang tercantum pada tabel 6, yakni َّ  ن َّو َّف َّل َّت َّم  terbentuk dari verba َّف َّل َّت  َّخ َّا َّ
yang keimbuhan prefiks َّم dan sufiks َّ ن َّو , dengan adanya penambahan huruf 

ن َّو َّ mim/ dan/م  pada verba َّ ف َّل َّت  َّخ َّا /ikhtalafa/ menjadi nomina 

ن َّو َّف َّل َّت َّم  َّ /mukhtalifun/ berfungsi sebagai pengubah kata kerja/verba menjadi kata 

benda (nomina/isim) dan mengubahfungsi predikat jadi objek. 

2) Konfiks pembentukan kata kerja (fi’il) 
Tabel 7. Konfiks fi’il dariSurah An-Naba’ 

No. Konfiks Bunyi Ayat Keterangan 

1. 
ya + waw nun 

( يون+ ) 
َّي ذ و ق  و ن َّف ي  ه اَّ ش ر ابًًَّ/َّلَ  24ب  ر دًاَّو لَ   ي ذ و ق  و ن َّ 

2. mim + ya nun (ين+ م) َّ  ْ31م ف ازاًَّ/َّا ن َّل ل م ت ق ي  ل ل م ت ق يْ  َّ 
Verba pada tabel 7nomor 1 yakni َّ ي ذ و ق  و ن adalah verba fi’il mudhari’ yang 

memperoleh tambahan huruf ya pada awal verba dan waw nun di akhir verba 

yang menunjukkan bahwa terjadi perbedaan makna setelah ditambahkan yang 

awalnya tunggal diubah menjadi jamak.Proses konfiksasi pada tabel 7 nomor 2 

terdapat nomina َّ  ْم ت ق ي/muttaqin/ terbentuk dari verba ت  و ق ى yang keimbuhan 

prefiks م dan sufiks َّ ن َّي , dengan adanya penambahan huruf َّ ن َّي  pada verba 

 muttaqin/ berfungsi sebagai pengubah/م ت ق يْ  َّ tawaqqa/ menjadi nomina/ت  و ق ى

verba menjadi nomina, perubahan konfiks terjadi pada tawaqqa diubah menjadi 

muttaqin, artinya umat bertaqwa dalam agama termasuk dalam kelompok pluralis 

(beraturan-berakal). Proses morfologi yang menghasilkan kata benda ini adalah 

konfiksasi tambahan mim + ina (prefiks م+ sufiks ين). 

 
2. Komposisi 

Menggabungkan dua morfem, morfem dasar dengan morfem dasar lainnya, 
baik bebas maupun terikatuntuk menciptakan leksikon dan makna baru merupakan 
proses dan hasil komposisi(Karyanto, 2014). Dalam bahasa Indonesia misalnya kepala 
sekolah, wakil ketua, dan lain-lain. Dalam bahasa Inggris misalnya drawingbook dan 
lain-lain. Dalam bahasa Arab juga banyak didapati proses komposisis ini, misalnya 
kitabullah, miftahuljannah, dan lain-lain. Adapun dalam surah An-Naba ditemukan 
komposisi sebagai berikut. 

Tabel 9. Komposisi yang Terdapat PadaSurah An-Naba’ 
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No. Komposisi  Ayat Ket 

ََّّ الجملةَّالإضافةَّ .1 31ك ان َّم ي  ق اتًً/َّا ن َّي  و م َّالف ص ل   ي  و م َّالف ص ل َّ 
Pada tabel 9 terdapat kata majemuk َّ ي  و م َّالف ص ل/yaumal fashli/. Kedua morfem 

ini berasal dari morfem َّ ي  و م dan َّ الف ص ل. Ketika menggabungkan dua morferm, maka 

morferm pertama harus nakirah, dan morferm kedua harus makrifat. Selanjutnya, 

untuk keadaan gramatikalnya harus dijerkan/majrur. Hal ini juga diberlakukan untuk 

semua komposisi dalam bahasa Arab. 
 

3. Morfofonemik 

Awalan alif lam (ال) adalah proses morfofonemik bahasa Arab; kemudian dibagi 

lagi menjadi dua bagian: (الَّقمرية) dan (الَّشمسية). Satu-satunya hal yang berbeda adalah 

pengucapannyabukan tulisan atau teks.Prefiks alif lam (ال) tidak dibaca, akan tetapi 

dileburkan  jika awal kata dasar berupa huruf-huruf: َّصَّ,ضَّ,ذَّ,نَّ,دَّ,سَّ,رَّ,ظََّّ,ت,َّث
 .Morfofonemik yang ada dalam surah An-Naba’ sebagai berikut .,زَّ,شَّ,لَّ,ط

 Tabel 10. Morfofonemikdalam Surah An-Naba’ 

No. Morfofonemik Bunyi Ayat Keterangan 

1. 
Alif lam 

qamariyyah 
َّم ه ادًاَّ/َّ َّالْ  ر ض  6ا لَ  َّنَ  ع ل   الْ  ر ض َّ 

2. 
Alif lam 

syamsiyyah 
ََّّ/َّ 2ع ن َّالن  ب ا َّالع ظ ي م   ع ن َّالن  ب ا َّ 

Pada tabel 10 dapat dilihat bahwa data yang mempunyai partikel tambahan atau 

prefiks (ال) terbaca dengan jelas. Sedangkan pada tabel 10 nomor 2 partikel atau prefiks 

 tidak terbaca atau dileburkan dengan konsonan yang ada pada huruf setelah alif lam (ال)

atau huruf di awal kata. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan disimpulkan bahwa kasus morfologi dalam Al-Qur’an 

surah An-Naba ditemukan afiksasi yang meliputi prefiks sebanyak 4 kali dalam berbagai 
macam, infiks 1 kali, sufiks 7 kali, konfiks 3 kali. Kemudian ditemukan juga kasus 
morfologi yaitu komposisi dan morfofonemik dalam surah An-Naba’. 

Penelitian linguistik dalam aspek morfologi sesungguhnya sangat penting dalam 
memahami bahasa Arab. Peneliti meyakini kajian tentang morfologi cukup menarik 
untuk menambah cakrawala ilmu bahasa, selain untuk menambah ilmu, kajian tentang 
morfologi sangat cocok untuk memahami sebuah terjemahan dalam Al-Qur’an. 
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